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Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses teknik 
dakwah yang dilakukan oleh KH. Abdul Aziz Munif yang diadakan pada 
setiap ahad (minggu) pagi pada pukul 06.00 Wib di Desa Ketapang, Suko 
Legok, Sukodono Sidoarjo.  
Sebelum ceramah dimulai Kiai Aziz selalu mengawali kegiatannya 
dengan membaca Dzikir Rotibul Hadadd dan Asma’ul Husna secara bersama-
sama yang dipimpin langsung oleh KH. Abdul Aziz Munif.  
Dari pembahasan dan analisa pada penelitian ini, penulis mendapatkan 
sejumlah kesimpulan. Dari beberapa temuan yang penulis paparkan pada bab 
sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Teknik pembukaan ceramah yang sering digunakan oleh KH. Abdul Aziz 
Munif adalah dengan muqoddimah, melukiskan latar belakang masalah, 
memberikan kabar gembira, serta mengajukan pertanyaan kepada mad’u. 
2. Teknik penyampaian ceramah yang sering digunakan oleh KH. Abdul 
Aziz Munif ketika menyampaikan ceramah kepada jamaah (mad’u) 
dengan menggunakan pemilihan kata yang tepat, teknik humor, vocal 
(tinggi rendahnya suara), mengamukakan kisah. 


































3. Teknik penutupan ceramah yang biasa dilakukan oleh KH. Abdul Aziz 
Munif dalam kegiatan penutupan ceramah yang dilaksanakan setiap 
minggu pagi adalah dengan dorongan dan harapan untuk bertindak 
menjadi manusia yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis paparkan diatas, 
maka terdapat beberapa saran dari penulis sebagai berikut : 
1. Bagi mad’u maupun masyarakat umum yang mengikuti kegiatan dakwah 
diharapkan tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan ceramah, tetapi juga 
memiliki rasa cinta terhadap ajaran Agama Islam yang telah disampeikan. 
Akan lebih baik apabila mad’u (jamaah) dapat menerapkan ajaran-ajaran 
yang telah diberikan sebagai kekuatan pondasi ajaran Islam. 
2. Sebagai juru dakwah (da’i) semoga lebih meningkatkan diri dalam 
mengajak seluruh umat manusia untuk mengajak ke jalan yang benar dan 
mencegah kemunkaran. Apabila boleh memberikan saran akan lebih baik 
jika antara da’i dan mad’u dalam menyampeikan dakwahnya ada sesi 
untuk Tanya jawab. 
3. Peneliti menyadari bahwa skrpsi ini masi jauh dari kata sempurna, tetapi 
dengan hasil penelitian ini yang masi jauh dari sempurna. Maka untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memperdalam hasil 
penelitian ini. 
